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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

 Penelitian berjudul “Pengaruh Kreativitas Iklan Online Ramayana 

Ramadan #KerenLahirBatin terhadap Minat Beli Audiens” ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan paradigma positivisme.  Pendekatan 

penelitian kuantitatif dalam komunikasi menekankan pendekatannya pada 

bentuk-bentuk kejadian variabel komunikasi, yakni komunikasi dipandang 

sebagai variabel yang dapat dihitung frekuensinya dan dicari hubungan-

hubungan serta pengaruh di sekitar kejadian variabel itu (Bungin, 2014, p. 306). 

 Penelitian ini menggunakan format eksplanasi, format eksplanasi 

dimaksudkan untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap 

populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan, atau pengaruh satu 

variabel dengan variabel yang lain (Bungin, 2010, p. 38). 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang dilakukan ialah dengan metode survei. Metode 

penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari 

sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil 
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penelitian cenderung untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2013, p. 81). Metode 

survei yang digunakan ialah survei eksplanatif asosiatif, bermaksud untuk 

menjelaskan hubungan (korelasi) antar variabel (Kriyantono, 2009, p. 60). 

3.3 Populasi dan Sampel 

 3.3.1 Populasi 

 Populasi merupakan kesatuan yang mempunyai karakteristik yang sama 

dengan sampel yang akan ditarik, sedangkan sampel adalah sebagian kecil dari 

populasi yang digunakan sebagai objek penelitian (Sarwono, 2012, p. 18). 

Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih ialah audiens kaum milenial 

(Generasi Y) iklan online Ramayana Ramadan #KerenLahirBatin di DKI 

Jakarta. Kaum milenial dipilih karena iklan tersebut ditampilkan pada platform 

media sosial YouTube dan berdasarkan data dari We Are Social (2019), 

pengguna media sosial di Indonesia paling banyak ialah kaum milenial dengan 

rentang usia 18-34 tahun sebanyak 88% dari keseluruhan survei. Hal ini juga 

relevan dengan target pasar Ramayana yang mencakup masing-masing segmen 

penghuni lapisan paling bawah piramida penduduk, yaitu dari kalangan remaja, 

dewasa, keluarga, penggemar dangdut, muslim hijaber, dan sebagian segmen 

menengah (Rofik dalam Hendriani, 2017) karena iklan tersebut ditayangkan di 

media sosial dan mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat, sesuai tujuan 

awal Ramayana dalam melakukan digtal marketing. Sedangkan untuk 

pemilihan lokasi penelitian, menurut data dari corporate website Ramayana, 

DKI Jakarta memiliki jumlah persentase gerai tertinggi sebanyak 18 dari total 

112 gerai di seluruh Indonesia (16%). 
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Tabel 3.1 Mapping store Ramayana di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data olahan peneliti, 2019 

 

Region City 

Bali-NT 4 

Bekasi 5 

Bogor 11 

Central Java 7 

Central Sulawesi 1 

East Java 11 

East Kalimantan 5 

Jakarta 18 

Maluku 1 

North Sumatera 4 

Papua 2 

South Kalimantan 2 

South Sulawesi 4 

South Sumatera 3 

Sumatera Batam 3 

Sumatera Jambi 1 

Sumatera 

Lampung 3 

Sumatera Riau 4 

Tangerang 5 

West Java 14 

West Kalimantan 1 

West Sumatera 3 

Total Store 112 
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Tabel 3.2 Proyeksi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Kota Jakarta 

Barat Propinsi DKI Jakarta 2010-2020 

 

Tabel 3.3 Proyeksi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Kota Jakarta 

Pusat Propinsi DKI Jakarta 2010-2020 
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Tabel 3.4 Proyeksi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Kota Jakara 

Selatan Propinsi DKI Jakarta 2010-2020 

 

Tabel 3.5 Proyeksi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Kota Jakarta 

Timur Propinsi DKI Jakarta 2010-2020 
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Tabel 3.6 Proyeksi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Kota Jakarta 

Utara Propinsi DKI Jakarta 2010-2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik yang tertera pada tabel-tabel di 

atas, jumlah populasi pada penelitian ini ialah 2.703.583, dengan menjumlahkan 

angka proyeksi penduduk laki-laki dan perempuan usia 20-24, 25-29, dan 30-

34 di Kota Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Timur, dan 

Jakarta Utara pada tahun 2019. Detail jumlah populasi per kota dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.7 Jumlah Populasi Penelitian Berdasarkan Proyeksi Penduduk Tahun 2019 

 

Sumber: Data olahan peneliti, 2019 

20-24 25-29 30-34

Jakarta Barat 202.635 241.535 258.089 702.259    

Jakarta Pusat 63.801   76.103   82.380   222.284    

Jakarta Selatan 153.434 192.075 217.116 562.625    

Jakarta Timur 195.071 247.910 281.232 724.213    

Jakarta Utara 139.977 169.755 182.470 492.202    

2.703.583 Grand Total

Kota
Kelompok Umur

Total
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Kelompok usia 20-34 tahun dipilih sesuai dengan data We Are Social mengenai 

kelompok usia terbanyak yang mengakses media sosial, kemudian disesuaikan 

dengan data yang didapat dari Badan Pusat Statistik mengenai jumlah penduduk 

DKI Jakarta menurut kelompok umur. Selain itu, Kepulauan Seribu sebagai 

bagian dari DKI Jakarta tidak diikut sertakan dalam populasi karena 

pertimbangan sebaran penduduk yang terbatas dan populasi yang minim.  

 

 3.3.2 Sampel 

 Seperti yang telah disebutkan dalam poin di atas, penelitian ini memiliki 

populasi sebanyak 2,7 juta. Karena populasi yang besar dan keterbatasan yang 

dimiliki dalam segi dana, tenaga, dan waktu, maka sampel akan digunakan 

dalam penelitian ini. Sampel yang diambil dari populasi haruslah representatif. 

Dalam penelitian ini akan digunakan teknik probability sampling, yakni teknik 

pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini 

meliputi simple random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random, area (cluster) sampling (menurut daerah) 

(Sugiyono, p. 63, 2010). Sampling sendiri ialah cara pengumpulan data atau 

penelitian jika hanya elemen sampel (sebagian dari elemen populasi) yang 

diteliti, hasilnya merupakan data perkiraan (estimate). Baik dalam survei 

(penelitian tanpa mengubah situasi atau keadaan) maupun dalam eksperimen 

(penelitian yang sangat mendalam, mungkin dengan mengubah keadaan seperti 
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temperatur ruangan harus tetap), pada umumnya menggunakan teknik 

sampling. (Supranto, p. 3, 2007) 

Roscoe dalam buku Research Methods For Business (1982, p. 253) dalam 

Sugiyono (2010, p. 74) menyarankan tentang ukuran sampel untuk penelitian 

sebagai berikut:  

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500.  

b. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai 

negeri-swasta) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30.  

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 

10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 

5 (independen + dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50  

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel 

masing-masing antara 10 sampai dengan 20. 

Dalam penelitian ini, karena populasi yang luas, rumus Slovin digunakan 

untuk menentukan jumlah sampel. Adapun rumus tersebut ialah: 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = populasi 
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e = tingkat ketepatan (presisi) 5% (0,05) 

Jumlah populasi (N) ialah 2.703.583, maka jumlah sampel (n) dan alpha 

0,05 dapat dihitung sebagai berikut: 

n = 
2.703.583

1+2.703.583 (0,05)2 
 

n = 399,94 ≈ 400 

Jadi, jumlah sampel yang akan diteliti ialah sebanyak 400.  

 

Untuk mendapatkan distribusi sampel yang sesuai dengan jumlah populasi 

di masing-masing kabupaten/kota, digunakan teknik cluster random sampling 

yakni teknik untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau 

sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, propinsi, atau 

kabupaten. Pertama, dilakukan pengurutan nomor dari 1 sampai 2.703.583 ke 

masing-masing kabupaten/kota. Kemudian, dengan menggunakan bantuan 

situs www.randomizer.org, dikeluarkan 400 nomor acak yang akan 

merepresentasikan nomor sampel di masing-masing kabupaten/kota.  
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Gambar 3.1 Pengambilan 400 Nomor Acak 

Sumber: Urbaniak & Plous, 2019 

Dari hasil perhitungan tersebut, maka didapat jumlah sampel yang harus 

diambil sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Mapping Jumlah Sampel Berdasarkan Jumlah Populasi Kota di Propinsi DKI 

Jakarta 

 

 

Sumber: Data olahan peneliti, 2019 

 Selain itu, kriteria sampel dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pria dan wanita 

2. Berdomisili di DKI Jakarta 

3. Berusia 20-34 tahun 

Kota Kelompok Umur 20-34 
Jumlah 

Sampel 

Jakarta Barat 702.259 115 

Jakarta Pusat 222.284 30 

Jakarta Selatan 562.625 86 

Jakarta Timur 724.213 91 

Jakarta Utara 492.202 78 

Total 2.703.583 400 
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4. Audiens (sudah pernah menonton) iklan online Ramayana Ramadan 

#KerenLahirBatin 

 Dari sampel yang dipilih, tentu didapat kekurangan dan kelebihan. 

Mengacu pada target pasar dari Ramayana sendiri, tentu generasi milenial 

belum mencakup keseluruhan target pasar Ramayana yang juga merupakan 

keluarga dengan usia di atas 34 tahun. Selain itu, tidak semua masyarakat 

dengan SES C dan D memiliki akses ke internet atau frekuensi pengaksesan 

internetnya masih di bawah masyarakat dengan SES A dan B yang sudah lebih 

akrab dengan teknologi dan media sosial. Maka dari itu, sampel penelitian ini 

tidak hanya terfokus pada target pasar dari Ramayana melainkan audiens iklan 

online tersebut yang mungkin bukan merupakan target pasar dari produk-

produk Ramayana. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Data Primer 

 Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau sumber 

pertama yang secara umum disebut sebagai narasumber. Data ini harus dicari 

melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yakni orang yang 

akan dijadikan objek penelitian atau orang yang dijadikan sarana 

mendapatkan informasi atau data (Sarwono, 2012, p. 37). Dalam penelitian 

ini, data primer dikumpulkan dengan membagikan kuesioner pada sampel 

yang telah ditentukan. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan 

data yakni responden atau partisipan mengisi pertanyaan atau pernyataan 

kemudian setelah diisi lengkap dikembalikan kepada peneliti. Dalam 

penulisannya, Sugiyono (2014, p. 192-196) juga menambahkan terdapat 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan antara lain: 

a. Isi dan tujuan pertanyaan: Setiap pertanyaan harus menggunakan skala yang 

tepat dan jumlah itemnya mencukupi untuk mengukur variabel yang diteliti 

b. Bahasa yang digunakan: Bahasa yang digunakan dalam penulisan kuesioner 

harus disesuaikan dengan kemampuan berbahasa responden. 

c. Tipe dan bentuk pertanyaan: Terbuka atau tertutup. Pertanyaan terbuka 

adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk menuliskan 

jawabannya berbentuk uraian tentang suatu hal. Sebaliknya, pertanyaan 

tertutup adalah pertanyan yang mengharapkan jawaban berbentuk data 

nominal, ordinal, interval, dan rasio. 
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d. Pertanyaan tidak mendua: Setiap pertanyaan dalam angket jangan mendua 

(double-barreled) sehingga menyulitkan responden untuk memberikan 

jawaban. 

e. Tidak menanyakan yang sudah lupa: Setiap pertanyaan dalam instrumen 

angket sebaiknya tidak menanyakan hal-hal yang sekiranya responden 

sudah lupa atau pertanyaan yang memerlukan jawaban dengan berpikir 

berat. 

f. Pertanyaan tidak menggiring: Pertanyaan sebaiknya tidak menggiring ke 

jawaban yang baik saja atau ke yang jelek saja. 

g. Panjang pertanyaan: Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak terlalu 

panjang, sehingga akan membuat jenuh responden dalam mengisi. 

h. Urutan pertanyaan: Urutan dimulai dari yang umum menuju ke hal yang 

spesifik, atau dari yang mudah menuju ke hal yang sulit, atau diacak.  

i. Prinsip pengukuran: Instrumen angket harus dapat digunakan untuk 

mendapatkan data yang valid dan reliabel tentang variabel yang diukur.  

j. Penampilan fisik angket: Angket hendaknya dicetak pada kertas dengan 

kualitas baik dan berwarna.  

Kuesioner akan disebar kepada 400 responden dengan menggunakan 

Skala Likert. Dengan Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 

2014, p. 136). Jawaban akan terdiri dari 5 skor yang masing-masing 

merepresentasikan pernyataan berikut: 
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1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral, Ragu-ragu (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang sudah diproses oleh pihak tertentu 

sehingga data tersebut sudah tersedia saat kita memerlukan (Sarwono, 2012, p. 

32). Dalam penelitian ini, data sekunder didapat dari berbagai referensi buku 

atau studi pustaka di perpustakan maupun melalui pencarian online. Jurnal, 

artikel, dan publikasi di internet juga membantu dalam menemukan data-data 

yang relevan dengan penelitian ini.  

3.6 Teknik Pengukuran Data 

 3.6.1 Uji Validitas 

  Validitas menyangkut persoalan apakah suatu instrumen penelitian 

benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Pertanyaan-pertanyaan yang 

harus diajukan dalam hal ini antara lain (Setiawan, 2015, p. 7.34): 

a. Apakah analisis isi benar-benar mendeskripsikan perilaku yang 

dideskripsikan? 

b. Apakah cara pengukuran mempunyai hubungan dengan perilaku 

sebenarnya? 

 Menurut Sugiyono (2014, p. 168), valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid 
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harus mempunyai validitas internal dan eksternal. Terdapat tiga tipe validitas 

pengukuran yang harus diketahui menurut Sarwono (2012, p. 84) antara lain: 

 1. Validitas Isi (Content Validity) 

 Menyangkut tingkatan item-item skala yang mencerminkan domain 

konsep yang sedang diteliti. Suatu domain konsep tertentu tidak dapat begitu 

saja dihitung semua dimensinya karena domain tersebut kadang mempunyai 

atribut yang banyak atau bersifat multidimensional. 

 2. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

 Berkaitan dengan tingkatan, yakni saat skala mencerminkan dan berperan 

sebagai konsep yang sedang diukur. Dua aspek pokok dalam validitas konstruk 

ialah secara alamiah bersifat teoretis dan statistik. 

 3. Validitas Kriteria (Criterion Validity) 

 Menyangkut masalah tingkatan saat skala yang sedang digunakan mampu 

memprediksi suatu variabel yang dirancang sebagai kriteria. 

 Dalam mengelola data, akan dilakukan korelasi bivariate antara masing-

masing skor indikator dengan total skor konstruk dan mengacu pada kriteria 

sebagai berikut (Ghozali, 2013, p.53): 

a. Apabila rhitung
 > rtabel

 maka dinyatakan valid. 

Apabila rhitung
 < rtabel

 maka dinyatakan tidak valid. 

b. Apabila Sig. < 0,05 maka dinyatakan valid 

Apabila Sig. > 0,05 maka dinyatakan tidak valid. 
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 3.6.1.1 Uji Validitas Data Pre-Test 

     Sebelum menyebarkan kuesioner penelitian kepada 400 responden, 

tentu perlu dilakukan uji validitas instrumen penelitian terlebih dahulu untuk 

memastikan apakah pernyataan yang digunakan sudah valid dan sesuai untuk 

penelitian tersebut.  

Dalam pre-test ini, digunakan 10% dari jumlah keseluruhan sampel. 

Sampel dalam penelitian ini yakni 400 laki-laki dan perempuan berusia 20-

34 tahun yang berdomisili di DKI Jakarta dan merupakan audiens iklan online 

Ramayana Ramadan #KerenLahirBatin. Maka, 10% dari sampel tersebut 

ialah 40 sampel. Untuk menguji validitas instrumen penelitian, digunakan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics 24. 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel untuk degree of freedom (df)=n-2, n adalah jumlah sampel (Ghozali, 

2013, p.53). Pada uji validitas ini sampel yang digunakan sebanyak 40 maka 

df dapat dihitung 40-2=38. Dengan df=38 dan alpha= 5% atau 0,05, didapat 

rtabel=0,312 (uji dua sisi). rhitung harus lebih besar dari 0,312 agar instrumen 

tersebut dinyatakan valid.  

 

Tabel 3.10 Uji Validitas Data Pre-Test Variabel Kreativitas Iklan (X) dengan Pearson Correlation 

Instrumen 

Pertanyaan 

Nilai 

Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel Sig. Keterangan 

Connectedness   

C1 ,981** 0,312 ,000 Valid 

C2 ,981** 0,312 ,000 Valid 

Appropriateness   
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A1 ,647** 0,312 ,000 Valid 

A2 ,691** 0,312 ,000 Valid 

A3 ,712** 0,312 ,000 Valid 

A4 ,715** 0,312 ,000 Valid 

A5 ,713** 0,312 ,000 Valid 

A6 ,767** 0,312 ,000 Valid 

A7 ,698** 0,312 ,000 Valid 

A8 ,661** 0,312 ,000 Valid 

A9 ,718** 0,312 ,000 Valid 

A10 ,795** 0,312 ,000 Valid 

A11 ,682** 0,312 ,000 Valid 

A12 ,746** 0,312 ,000 Valid 

A13 ,765** 0,312 ,000 Valid 

A14 ,657** 0,312 ,000 Valid 

A15 ,548** 0,312 ,000 Valid 

A16 ,264 0,312 ,100 Tidak Valid 

A17 ,370** 0,312 ,019 Valid 

Novelty   

N1 ,862** 0,312 ,000 Valid 

N2 ,827** 0,312 ,000 Valid 

N3 ,647** 0,312 ,000 Valid 

N4 ,860** 0,312 ,000 Valid 

N5 ,677** 0,312 ,000 Valid 

N6 ,875** 0,312 ,000 Valid 
Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS Statistics 24, 2019 

Berdasarkan Tabel 3.10, dapat disimpulkan bahwa 29 dari 30 item 

pertanyaan yang merepresentasikan variabel X yakni kreativitas iklan adalah 

item pertanyaan yang valid. Sedangkan, item pertanyaan dengan label A16 

(Iklan online Ramayana Ramadan #KerenLahirBatin menampilkan 

keunggulan produk Ramayana dibanding kompetitor) memiliki rhitung yang 

lebih kecil dari rtabel (0,264 < 0,312 rtabel) maka dinyatakan tidak valid dan 

akan dihilangkan dari penelitian. Uji validitas dilakukan per dimensi yakni 

connectedness, appropriateness, dan novelty terhadap skor total. Didapatkan 

bahwa nilai rhitung 29 item lebih besar dari rtabel 0,312 (rhitung > 0,312 rtabel) dan 

nilai signifikansi juga di bawah 0,05 (Sig. < 0,05).  
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Tabel 3.11 Uji Validitas Data Pre-Test Variabel Minat Beli (Y) dengan Pearson Correlation 

Instrumen 

Pertanyaan 

Nilai Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel Sig. Keterangan 

Minat Beli   

MB1 ,911** ,312 ,000 Valid 

MB2 ,814** ,312 ,000 Valid 

MB3 ,824** ,312 ,000 Valid 

MB4 ,935** ,312 ,000 Valid 

MB5 ,700** ,312 ,000 Valid 
Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS Statistics 24, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan yang merepresentasikan variabel Y yakni minat beli adalah item 

pertanyaan yang valid. Uji validitas dilakukan pada tiap indikator terhadap 

skor total. Didapatkan bahwa nilai rhitung semuanya lebih besar dari rtabel 0,312 

(rhitung > 0,312 rtabel) dan nilai signifikansi juga di bawah 0,05 (Sig. < 0,05). 

 

 3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas secara umum dikatakan adanya konsistensi hasil pengukuran 

hal yang sama jika dilakukan dalam konteks waktu yang berbeda. Menurut 

Mehrens dan Lehman (1987) dalam Sarwono (2012, p. 85), reliabilitas 

merupakan tingkat konsistensi antara dua pengukuran terhadap hal yang 

sama. 

 Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Misalnya, variabel konstruk 

appropriateness terdiri dari A1 sampai A16 yang masing-masing pertanyaan 

mengukur tingkat kesesuaian atau appropriateness iklan. Jawaban responden 

terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan 

dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh karena masing-

masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama. Jika jawaban terhadap 

keempat indikator ini acak maka dapat dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 

2013, p. 48). 

 Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a. Repeated Measure atau pengukuran ulang: Seseorang akan diberikan 

pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda dan kemudian dilihat apa 

jawabannya tetap konsisten.  

b. One Shot atau pengukuran sekali saja: Pengukuran dilakukan hanya sekali 

dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 

korelasi jawaban pertanyaan. Program SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (α). Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2013, p.48). 

 Adapun kategori koefisien realibilitas sebagai berikut: 

 - Nilai Cronbach’s Alpha 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel 

 - Nilai Cronbach’s Alpha 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel  

 - Nilai Cronbach’s Alpha 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel 

 - Nilai Cronbach’s Alpha 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 
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 - Nilai Cronbach’s Alpha 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 

 3.6.2.1 Uji Reliabilitas Data Pre-Test 

Tabel 3.12 Uji Reliabilitas Pre-Test Variabel Kreativitas Iklan (X) Cronbach’s Alpha Reliability 

Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,900 ,908 24 

 

Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS Statistics 24, 2019 

Setelah melalui pengolahan data, didapatkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha dari seluruh instrumen pada variabel X (kreativitas iklan) ialah 0,900. 

Dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan yang merepresentasikan variabel 

X sangat reliabel karena lebih besar dari 0,70 dan berada pada rentang 0,81 

s.d. 1,00 (0,900 > 0,70). 

Tabel 3.13 Uji Reliabilitas Pre-Test Variabel Minat Beli (Y) Cronbach’s Alpha Reliability 

Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,887 ,894 5 

 

Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS Statistics 24, 2019 
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Setelah melalui pengolahan data, didapatkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha dari seluruh instrumen pada variabel Y (minat beli) yang berjumlah 

lima item ialah 0,887. Dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan yang 

merepresentasikan variabel Y sangat reliabel karena lebih besar dari 0,70 dan 

berada pada rentang 0,81 s.d. 1,00 (0,887 > 0,70). 

3.7 Teknik Analisis Data 

 3.7.1 Uji Normalitas 

 Penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa data setiap 

variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal. Bila 

data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk 

alat analisis (Sugiyono, 2010, p. 75). Jika terdapat normalitas, maka residual 

akan terdistribusi secara normal dan independen, yaitu perbedaan antara nilai 

prediksi dengan skor yang sesungguhnya atau error akan terdistribusi secara 

simetri di sekitar nilai mean sama dengan nol. 

 Cara lain adalah dengan melihat distribusi dari variabel-variabel yang akan 

diteliti. Walaupun normalitas suatu variabel tidak selalu diperlukan dalam 

analisis akan tetapi hasil uji statisik akan lebih baik jika semua variabel 

berdistribusi normal. Jika variabel tidak berdistribusi normal (melenceng ke 

kiri dan kanan) maka hasil uji statistik akan terdegradasi. Normalitas suatu 

variabel biasanya dideteksi dengan grafik atau uji statistik sedangkan 

normalitas residual dideteksi dengan metode grafik. Ghozali (2013, p. 163) 

menyebutkan terdapat dua dasar pengambilan keputusan: 
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 a. Dapat diprediksi normal jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal. 

 b. Diprediksi tidak normal apabila data menyebar jauh dari garis diagonal 

dan tidak mengikuti arah, atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 

distribusi normal. 

 

 3.7.2 Uji Regresi 

 Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 

independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi 

rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen yang diketahui (Gujaranti, 2003) dalam Ghozali (2013, p. 

95). 

 Dalam penelitian yang mengukur pengaruh satu variabel terhadap variabel 

lain, digunakan rumus regresi linier sederhana. Regresi linier digunakan untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Variabel 

pertama disebut juga variabel terikat dan variabel kedua disebut variabel bebas. 

Rumus uji regresi linier sederhana yakni: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 
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a = Nilai konstanta atau harga Y apabila X = 0 

b = Koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan 

variabel dependen berdasarkan pergerakan variabel independen. 

 

 3.7.3 Uji Korelasi  

 Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji korelasi untuk mengetahui adakah 

hubungan antara variabel X (kreativitas iklan) dengan variabel Y (minat beli). 

Teknik korelasi yang akan digunakan ialah Pearson Correlation Product 

Moment. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 

hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval 

atau rasio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. 

Penghitungan nilai Pearson Correlation Product Moment akan dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 24. Adapun pedoman 

untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi yakni: 

Tabel 3.14 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono, 2010, p. 231 
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3.7.4 Uji Hipotesis 

 Dalam penelitian ini, tentu peneliti akan melakukan uji hipotesis yang 

telah ditentukan sebelumnya untuk mengetahui adakah pengaruh antara 

variabel X (kreativitas iklan) terhadap variabel Y (minat beli). Guna 

memperoleh pemahaman yang mendalam, peneliti akan melakukan uji 

hipotesis secara simultan (uji F) dan parsial (uji t). 

 3.7.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F/ANOVA) 

 Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji 

adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau: 

H0 : b1 =  b2 = ……… = bk = 0 

Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (H1) tidak 

semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau: 

H1 : b1 ≠ b2 ≠ …….. ≠ bk ≠ 0 

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Quick look: bila nilai F lebih besar dari 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat 

kepercayaan 5%. Dengan kata lain, menerima hipotesis alternatif yang 
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menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. 

b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 

nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

(Ghozali, 2013, p. 98) 

 3.7.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 Uji Statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 

atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 

(bi) sama dengan nol, atau: 

H0 : bi = 0 

Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (H1) parameter 

suatu variabel tidak sama dengan nol, atau: 

H1 : bi ≠ 0 

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

a. Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan 

derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak 

bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain, menerima 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 
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b. Membandingkan nilai statistik dengan titik kritis menurut tabel. Apabila 

nilai statistik hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 

menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 

2013, p. 99).
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